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365 renungan

Menerima Masukan

Kisah Para Rasul 18:24-28

Dari manakah datangnya sengketa dan pertengkaran di antara kamu? Bukankah datangnya
dari hawa nafsumu yang saling berjuang di dalam tubuhmu?
- Yakobus 4:1

Perikop bacaan memperkenalkan kita kepada seorang tokoh bernama Apolos. Apolos berasal
dari Aleksandria. Ia fasih berbicara dan kemungkinan besar terlatih dalam ilmu retorika, yaitu
seni membangun argumen atau berbicara yang efektif. Selain itu, Alkitab menggambarkan
Apolos sebagai orang yang sangat mahir dalam hal Kitab Suci agama Yahudi, bahkan ia
dengan berani mulai mengajar tentang Yesus di rumah ibadat. Bisa disimpulkan, Apolos
seorang yang kompeten dan memiliki semangat tinggi dalam memberitakan Kristus. Seseorang
yang luar biasa!

Ketika Priskila dan Akwila mendengar pengajaran Apolos, mereka menyadari ada kekurangan
dalam pengajarannya. Pasangan suami istri ini mengundang Apolos ke rumah mereka dan
menjelaskan dengan lebih teliti tentang ajaran Kristus. Bagaimana respons Apolos? Ia
menerimanya dengan rendah hati. Setelah diperlengkapi oleh Priskila dan Akwila, Apolos
melanjutkan perjalanannya ke kota lain untuk menyaksikan kebenaran bahwa Yesus adalah
Mesias.

Dari sepenggal kisah hidup Apolos, kita bisa belajar dari kehausannya untuk diperlengkapi lebih
lanjut dalam hal pelayanan. Apolos berasal dari Aleksandria, salah satu kota pusat peradaban
dan ilmu pengetahuan pada saat itu. Oleh karena itu, tidaklah mengagetkan bahwa Apolos
menjadi orang yang sangat terpelajar dan mahir dalam ilmunya. Namun, kefasihan dan
kemahirannya tidak serta merta membuat ia menjadi seseorang yang sombong dan menolak
ajaran dari orang lain. Sebaliknya, ketika Priskila dan Akwila mendekatinya untuk mengajarkan
lebih lanjut tentang Kristus, Apolos membuka diri terhadap ajaran mereka. Ini membuktikan
bahwa Apolos adalah seseorang yang terus mau membangun dirinya. Ia dengan rendah hati
menerima masukan tentang kekurangan dalam pengajarannya.

Sikap dan respons Apolos menjadi teladan yang sangat berguna bagi orang-orang percaya
(Kis. 18:27). Kerendahatian dalam menerima masukan tentang kekurangan kita adalah salah
satu cara Tuhan untuk membentuk kita agar bisa dipakai secara lebih luar biasa lagi bagi-Nya.
Mungkin di antara kita sudah ada yang belasan tahun mengikut Kristus atau darah Kristiani kita
sudah mengalir sejak kecil karena hubungan keluarga. Saat mendapatkan masukkan dari
saudara seiman atau mungkin hamba Tuhan mengenai kekurangan kita, apakah kita terbuka
untuk menerimanya?
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Refleksi Diri:

Apakah Anda bisa melihat dan menerima kekurangan di dalam diri Anda, secara spesifik di●

dalam keahlian tertentu yang kita banggakan?
Apakah Anda telah rendah hati dalam menerima masukan dari orang lain tentang kekurangan●

diri tersebut?


